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Abstract 
This study analyzes the constructivist view of CNN's strategy on 
Islamophobia and Anti-American issues. Taking a case study of 
Islamophobia globally and Anti-Americanism in Indonesia, CNN 
provides two different identities regarding each issue that contradicts the 
assumptions of constructivism. Through descriptive qualitative research 
techniques and data collection documentation, the authors found that the 
strategy with two different identities for Islamophobia and Anti-
Americanism is CNN's effort as a framing for the interests of the United 
States in the war on terror, as well as differentiating them from other 
news media. With news characteristics that are skeptical of the Middle 
East, CNN provides an identity as a supporter of Islamophobia and 
encourages the movement to grow. It's different if you switch to 
Indonesian news, CNN abandons its previous identity and builds a new 
identity with a narrative that supports Muslims from the point of view of 
Western countries. For constructivism, this dual identity strategy shows 
that CNN is a weak actor because they do not know who they really are 
and the ambiguity of the main interests they want to achieve. 
__________________________________________________________ 

Abstrak 
Penelitian ini menganalisis pandangan konstruktivisme tentang strategi 
CNN terhadap isu Islamofobia dan Anti-Amerika. Mengambil studi 
kasus Islamophobia secara global dan Anti-Amerika di Indonesia, CNN 
memberikan dua identitas yang berbeda terkait isu yang bertentangan 
dengan asumsi dari konstrutivisme. Melalui teknik penelitian kualitatif 
deskriptif dan pengumpulan data dokumentasi, penulis menemukan 
bahwa strategi dengan dua identitas yang berbeda untuk Islamophobia 
dan Anti-Amerika merupakan upaya CNN sebagai framing untuk 
kepentingan Amerika Serikat dalam perang melawan teror, juga upaya 
mereka bertahan dari media berita lainnya. Dengan karakteristik berita 
yang skeptis terhadap Timur Tengah, CNN memberikan identitas sebagai 
pendukung Islamophobia dan mendorong gerakan tersebut semakin 
berkembang. Berbeda jika beralih ke pemberitaan Indonesia, CNN 
mennanggalkan identitas sebelumnya dan membangun identitas baru 
dengan narasi mendukung Umat Islam dalam sudut pandang negara 
Barat. Bagi konstruktivisme, strategi dua identitas ini menunjukkan 
bahwa CNN sebagai aktor yang lemah karena tidak mengetahui siapa diri 
mereka sebenarnya dan ambiguitas kepentingan utama yang ingin 
mereka capai. 
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PENDAHULUAN 
Media berita tidak hadir dengan 

sendirinya dan apa adanya, melainkan 

memiliki identitas tersendiri meskipun 

bersifat ambigu. Hal ini disebabkan 

identitas media tersebut dibentuk oleh 

kepentingan-kepentingan kelompok 

tertentu yang memanfaatkan media berita 

untuk tujuan tertentu. Identitas sebuah 

media berita menjadi menarik karena 

memiliki kemampuan untuk memengaruhi 

pola pikir masyarakat secara luas hingga 

membentuk sebuah komunitas sendiri.  

Fenomena media berita seperti 

demikian telah banyak diteliti. Seperti yang 

dilakukan oleh Barker (1995), 

menunjukkan dalam hasil penelitiannya 

bagaiaman media berita dijadikan sebagai 

politik identitas kelompok feminisme 

Amerika Serikat 1966-1975. Atau 

penelitian Stamps (2021) yang menemukan 

media berita Amerika Serikat yang 

memberikan identitas bahwa kelompok 

kulit hitam memiliki citra buruk. Sementara 

artikel ini berfokus pada analisa bagaimana 

strategi identitas media CNN (Cable News 

Network) sebagai strategi yang berkenaan 

dengan Islamophobia. Penelitian berfokus 

pada dua kasus yang berbeda. Pertama 

adalah strategi berkaitan penolakan dari 

gerakan anti-Amerika di Indonesia dengan 

pemanfaatan CNN Indonesia.  Gerakan 

anti-Amerika di Indonesia sendiri dipicu 

oleh kejadian 9/11 yang saat itu Presiden 

Goerge W. Bush memerintahkan 

pembentukan koalisasi Milenium untuk 

melawan terorisme. Karena secara tidak 

langsung menunjukkan negara-negara 

Muslim di Timur Tengah yang bertanggung 

jawab atas terorisme, maka memicu reaksi 

terhadap Muslim di Indonesia. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Lestari (2017), bahwa  

sejumlah organisasi massa Islam 

melakukan demonstrasi sebagai bentuk 

penolakan kebijakan Amerika Serikat yang 

menuduh terorisme sebagai identitas 

Muslim di Timur Tengah. Sikap Amerika 

Serikat yang anti-terorisme kemudian 

menjadi pembenaran negara tersebut untuk 

masuk dalam politik dan keamanan Timur 

Tengah yang pada akhirnya berakhir pada 

konflik baru. Selain itu, Indonesia juga 

dianggap tempat bersembunyinya 

kelompok teroris karena tragedi Bom Bali 

tahun 2002. Tindakan Amerika Serikat 

memancing respon negatif masyarakat 

Indonesia untuk menjadi anti-Amerika 

(Lestari, 2017).  

Kedua adalah strategi membangun 

Islamophobia di Amerika Serikat 

menggunakan CNN. Mengambil argumen 

dari Elsheikh,  Sisemore dan Lee yang telah 

melakukan survei Islamophobia di Amerika 

Serikat, menyatakan bahwa peristiwa 9/11 

menjadi faktor pendukung peningkatan 

jumlah Islamophobia.  (Elsheikh, Sisemore, 

& Lee, 2017). Senada dengan  argumen 

tersebut, Carl Ernst (2013) dalam bukunya 
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menjelaskan bahwa stigma negatif terhadap 

agama Islam di Amerika Serikat 

sebenarnya telah lama ada jauh sebelum 

9/11. Namun hancurnya gedung World 

Trade Center di New York dan Pentagon di 

Washington menjadi awal mula 

kebangkitan cerita lama Islamophobia. 

Islamophobia yang semakin meningkat 

dipercaya oleh Kastolani (2020) telah 

diprovokasi oleh pemberitaan media karena  

beriringan dengan perkembangan media 

sosial yang semakin masif (Ogan, Willnat, 

Pennington, & Bashir, 2014). Ini juga 

dikemukakan oleh Wijaya (2010) bahwa 

pemberitaan media massa, khususnya 

berasal dari Amerika Serikat telah 

memberikan efek persuasif mengenai 

perkembangan Islamophobia. 

Berdasarkan dua kasus tersebut, 

artikel ini  beragumen bahwa CNN sebagai 

media dari Amerika Serikat memberikan 

dua identitas yang berbeda untuk kasus 

anti-Amerika di Indonesia dan 

Islamophobia di Barat. Ini bertolak 

belakang dengan apa yang dipahami oleh 

kaum konstuktivisme yang berpandangan 

bahwa seorang aktor seharusnya memiliki 

satu identitas. Melalui argumen tersebut, 

penulis bertujuan untuk memberikan 

pandangan baru bahwa sebuah media berita 

dapat memiliki dua identitas, khususnya 

CNN, dalam satu isu dan mereka saling 

bertolak belakang. Ini kemudian menjadi 

kasus baru dalam topik identitas dan media 

berita. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Identitas dalam Konstruktivime 

Mengutip definisi konstruktivisme 

dari Heywood (2017), adalah sebuah 

konsep pendekatan yang menganalisis 

dunia sosial dan politik dengan sebuah 

asumsi utama bahwa norma dan nilai 

bermain peran dalam pembentukan realitas. 

Bagi konstruktivis, dunia sosial dan politik 

bukanlah sebuah unit yang pasti karena 

melekat didalamnya sebuah intersubjektif. 

Maka struktur normatif dan idealis 

memiliki nilai yang sama dengan struktur 

material. Terutama ketika hal normatif dan 

idealis ini memengaruhi identitas dan 

kepentingan mereka. Sejalur dengan 

pendapat dari Alexander Wendt (1992), 

konstruktivisme melihat antara agen dan 

struktur tidak memiliki makna yang sama. 

Agen sebutan untuk seseorang yang 

melakukan sebuah aksi, sedangkan struktur 

adalah sistem internasional yang terdiri dari 

material dan idealis. Di sini bisa dikatakan 

bahwa idealis juga memiliki peran bersama 

material dalam membangun sebuah sistem 

internasional. Bahkan ada di suatu kondisi, 

idealis berperan lebih dalam menentukan 

perilaku agen dibanding material yang akan 

berpengaruh bagaimana sistem 

internasional itu terbentuk (Theys, 2017).   
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Selanjutnya, isu utama yang diangkat 

oleh konstruktivisme adalah persoalan 

identitas dan kepentingan. Mereka menolak 

sebuah agen memiliki identitas lebih dari 

satu. Identitas adalah representasi dari 

pemahaman aktor tentang siapa mereka, 

yang akan menggambarkan kepentingan 

mereka. Identitas sendiri berasal dari norma 

sosial yakni sebuah standar dari sebuah 

perilaku yang telah diterima oleh aktor. 

Norma sosial yang telah diterima kemudian 

akan menjadi sebuah identitas dari aktor 

tersebut (Theys, 2017). Secara singkatnya 

norma sosial yang membentuk identitas 

menjadi pondasi utama dari terbentuknya 

kepentingan dari sebuah aktor. Identitas 

sendiri tidak hanya tentang siapa diri aktor, 

namun oleh juga “siapa” yang berada di 

luar aktor. Maka terkadang identitas 

membentuk sebuah komunitas tertentu 

yang anggotanya tidak saling mengenal 

namun telah menerima norma sosial sama 

sebagai sebuah identitas. Mereka kemudian 

bersatu dengan kepentingan yang sama. 

Pada kasus tertentu pula, komunitas yang 

terbentuk dari identitas sehingga mencapai 

tujuan bersama juga melakukan tindakan 

kriminal. Ada alasan dijelaskan 

konstruktivisme mengapa terkadang 

sebuah komunitas melakukan sebuah 

kejahatan yang secara harfiah bertolak 

belakang dengan identitas mereka. Mereka 

mengharapkan sebuah timbal balik dari 

dunia luar komunitas. Apa yang mereka 

percayai seharusnya dunia luar juga 

memberi respon positif, jika tidak maka 

mereka akan bersifat anarkis (Jackson & 

Jones, 2012). Ini menunjukkan bahwa 

kemungkinan ke depannya negara atau 

aktor lainnya akan membuka diri dari 

persepsi kepentingan pribadi menuju 

sebuah kosmopolitanisme, namun juga 

akan terkurung dalam ekspansionis dan 

perilaku agresif (Heywood, 2017). Lebih 

mudahnya adalah fenomena pembentukan 

komunitas yang diawali persamaan norma 

hingga menciptakan identitas, kemudian 

bersifat saling menyerang antar komunitas 

dengan alasan sebuah perbedaan identitas 

mereka. Melihat dari argumen 

konstruktivis mengenai makna identitas 

dan kepentingan, maka berlawanan dengan 

apa yang realis dan liberal pahami. 

Konstruktivisme juga melengkapi 

kekurangan mereka dalam menganalisis 

perilaku negara atau aktor yang banyak 

dipengaruhi oleh identitas yang dipakai.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan model deskriptif-analisis. 

Mengutip dari Neuman (2014), maksud 

penelitian deskriptif analisis adalah 

penelitian yang berfokus pada analisa suatu 

studi kasus secara rinci kemudian mencari 

proses kausal didalamnya. Untuk teknik 

pengumpulan data, penulis melakukan 

komperatif histori, mengumpulkan data 



392 
 

 

Ambiguitas Strategi Identitas CNN terhadap Islamophobia 
dan Anti-Amerika (Kasus: CNN.com dan CNNIndonesia.com) 

 

Sabda Ningsih 
 

dari dokumen, baik berupa penelitian 

terdahulu, laporan, hasil survei atau artikel 

di internet yang kemudian digabungkan 

menjadi data deskriptif. Sedangkan teknik 

analisa data, ada tiga tahapan yang 

digunakan diantaranya konseptualisasi, 

pengkodean data dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Amerika-CNN dan Dua 

Identitas dalam CNN Effect 

Cable News Network atau CNN 

adalah jaringan berita televisi 24 jam yang 

paling pertama di dunia dan masih 

beroperasi hingga sekarang. Dengan 

menandatangani kontrak di kantor pusat 

Atlanta, Georgia, CNN memulai debut 

pada 1 Juni 1980 dengan  pemberitaan 

percobaan pembunuhan pemimpinan hak-

hak sipil Vernon Jordan. Perkembangan 

CNN terbilang bagus melihat di awal 

diluncurkan hanya tersedia di dua juta 

rumah Amerika Serikat dan pada tahun 

2021  sudah terlihat lebih dari 90 juta rumah 

Amerika Serikat. CNN baru mendapatkan 

perhatian ketika berhasil meliput secara 

langsung Perang Teluk Persia tahun 1991, 

meningkatnya popularitas TV kabel serta 

era milenium baru (Gilbert, 2013). 

Sebagai media berita, CNN telah 

bermitra dengan lebih dari 1000 organisasi 

berita lokal dan internasional yang tersebar 

di seluruh dunia. Mereka juga mulai 

menyediakan berita dari berbagai bahasa 

seperti Spanyol, Arab dan Yunani. Ada 

pula jaringan berita independen yang 

melisensikan merek CNN sehingga mereka 

memiliki akses konten, pelatihan dan 

layanan CNN selama 24 jam sebagai 

bentuk perjanjian lisensi. Salah satunya 

adalah CNN Indonesia yang dimiliki oleh 

PT. Trans Media. Situs web 

CNNIndonesia.com diluncurkan pertama 

kala pada 20 Oktober 2014 kemudian 

disusul saluran televisi 24 jam saat 17 

Agustus 2015. Perkembangan media CNN 

hingga dapat dinikmati secara global 

bahkan hingga memiliki hubungan kerja 

sama dengan media di negara tertentu, 

menguatkan pengaruh berita CNN dalam 

penyebarluasan informasi. Ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Filiz 

Coban (2016) mengungkapkan bahwa 

CNN telah tumbuh menjadi hegemoni di 

pemberitaan internasional bersaing dengan 

Al-Jazeera oleh Timur Tengah, RT milik 

Rusia dan CCTV di China.  

Namun dibalik kesusksesan CNN, 

Jean-Marie Guehenno (1998), 

mengungkapkan Amerika Serikat telah 

menggunakan CNN untuk menguatkan 

hegemoninya di negara-negara di 

bawahnya setelah Perang Dunia II.  Strategi 

Amerika Serikat yang memanfaatkan 

media pemberitaan CNN  adalah dengan 

memonopoli berita yang tersebar untuk 

mengggiring opini. Ini kemudian lebih 

dikenal dengan CNN  effect. 
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Sedangkan dalam tulisan Steven 

Livingston (1997), mengungkapkan sejak 

pasca Perang Dingin, para pengamat 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

menyimpulkan bahwa adanya 

kecenderungan kepada pembangunan citra 

melalui media televisi dengan tujuan agar 

negara demokrasi lainnya tunduk kepada 

negara tersebut. Kemudian ini memicu 

pertanyaan bagi pengamat apakah media 

memiliki akuntabilitas untuk 

mempengaruhi aktor lain. Namun, 

Livingston  melihat bahwa fenomena CNN 

Effect telah mengambil peran sebagai agen 

penentu kebijakan, penghalang pencapaian 

tujuan tertentu serta aktor yang mampu 

mempercepat pengambilan keputusan. 

Livingston juga menjelaskan bagaimana 

media CNN pada pasca Perang Dingin 

lebih ditujukan kepada dorongan Amerika 

bagi negara Barat untuk medukung adanya 

intervensi militer di kawasan Timur 

Tengah. 

Sependapat dengan Livingston, Peter 

Viggo Jakobsen (2000) juga melihat CNN 

Effect yang terjadi menjadi manajemen 

konflik dan faktor pemicu pertandingan 

antara Barat dan Amerika Serikat pasca 

Perang Dingin. Jakobsen beragumen bahwa 

CNN Effect mampu memengaruhi tindakan 

negara Barat untuk melakukan intervensi 

kemanusiaan sebagai penguatan 

pengaruhnya di negara konflik. Hal ini 

dikarenkan berita yang dikeluarkan CNN 

memberitahukan secra luas kondisi dan 

lokasi daerah yang berkonflik dan upaya 

Amerika Serikat di dalamnya. Namun efek 

in tidak sekuat serta lingkupnya terbatas 

dibanding dampak penghalang intervensi 

kemanusiaan yang berasal dari Amerika 

Serikat. 

Antara Guehenno, Livingston dan 

Jakobsen, mereka menunjukkan 

bahwasannya strategi menggunakan media 

CNN oleh Amerika Serikat antara tahun 

1980- 1990an bertujuan untuk menguatkan 

pengaruhnya sebagai negara adidaya dalam 

tatanan global dengan menyasar isu politik. 

Memasuki tahun 2000-an, media CNN 

didominasi keinginan Amerika Serikat 

untuk menyetir opini publik terhadap suatu 

kawasan atau negara tertentu mengenai 

suatu isu.  

Perubahan tujuan strategi mengikuti 

pergantian abad tersebut sudah menjadi 

rahasia umum seperti yang dinyatakan oleh 

Sydni Resnick dalam tesisnya. Menurut 

Resnick (2021), penggunaan media massa 

atau komunikasi dalam mewujudkan 

propaganda memiliki perbedaan antara 

abad 19, 20 dan 21. Seperti di abad 19 lebih 

kepada propaganda untuk mendorong 

pembangunan masyarakat dan ini 

didominasi oleh Eropa. Memasuki abad ke 

20 hingga ke 21, khususnya ketika 

berakhirnya Perang Dingin, propaganda 

seringkali dikaitkan dengan isu hak asasi 

manusia, validasi opini publik serta 
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pembentukan kebijakan luar negeri. 

Resnick juga menyoroti bagaimana 

Amerika Serikat memberikan 

propagandanya mengenai negara mayoritas 

Muslim untuk mempengaruhi opini 

masyarakat, terutama mengenai terorisme.  

Perubahan arah propaganda media, 

termasuk CNN dimulai ketika setelah 

kejadian 9/11. Hal tersebut mengikuti 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang 

berfokus pada perang anti terorisme pasca 

serangan pesawat di gedung WTC dan 

Pentagon. CNN Effect dijadikan sebagai 

alat bagi Amerika Serikat dalam 

memerangi terorisme dengan mengubah 

stigma masyarakat terhadap Islam sebagai 

identitas kawasan Timur Tengah yang 

dipercaya sebagai asal dari para terorisme. 

Astinana Yuliarti (2017) bersama penulis 

lainnya, melihat bahwa CNN telah menjadi 

propaganda Amerika Serikat terhadap 

rakyatnya mengenai stigma negatif 

terhadap al-Qaeda. Penelitian Astiana 

menghasilkan sebuah statemen mengenai 

strategi CNN.com yang cenderung 

mengutip narasumber tunggal atau 

referensi tanpa melakukan konfirmasi. 

Mereka berfokus terhadap tujuan mereka 

dalam pengendalian opini publik. Selain 

itu, Astiana juga menemukan CNN yang 

memberikan porsi lebih banyak mengenai 

pemberitaan ISIS. Dari hasil penelitiannya, 

Astiana berpendapat Amerika Serikat 

melalui CNN.com menyasar pada 

peningkatan Islamophobia. 

Temuan dari Astiana mengenai 

strtaegi CNN penggiringan opini terhadap 

dunia Islam diperkuat dengan penelitian 

Rayeheh Alitavoli (2019) yang 

mengungkapkan bagaimana Amerika 

Serikat membangun propaganda dalam 

Perang Suriah melalui cnn.com. Artikel 

yang ditulis cnn.com pada 20 Agustus 

hingga 17 Spetember 2013 berfokus pada 

pemberitaan Bashar al-Assad adalah 

penjahat seorang penjahat. Ini memberikan 

ketakutan tersendiri kepada pembaca 

terhadap Suriah yang didominasi pemeluk 

agama Islam. Berbeda dengan New York 

Times dan USA Today yang merujuk pada 

Human Right Wacth, Amnesty 

International, CODEPINK dan ACLU 

sehingga pemnberitaannya didominasi 

menunujukkan kondisi sebenarnya dalam 

perang yang diisi oleh serangan kimia, 

pesawat tak berawak serta kritik untuk 

Obama yang gagal dalam intervensi Suriah. 

Menurut Rena Razanah (2017), CNN 

menjadi salah satu faktor penyebaran 

Islamophobia di Amerika Serikat  terutama 

pada kasus serangan terorisme Paris pada 

tanggal 13 November 2015. Di CNN 

Amerika Serikat, pemberitaan terorisme 

yang memberikan efek ketakutan berlebih 

pada kelompok Muslim cukup banyak. 

Terutama pemberitaan mengenai 9/11 dan 

upaya Amerika melawan terorisme. 
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Sebagai contoh lainnya adalah serangan 

terorisme di Paris dan Turki dapat 

ditemukan dengan mudah. 

Eman Mohammed Soliman bersama 

dua penulis lainnya (2021), mengamati 

bahwasannya CNN Amerika memiliki 

respons tersendiri mengenai peristiwa 

penembakan di masjid Christchurch.  Dari 

penelitiannya, Soliman membandingkan 

pemberitaan antara BBC, CNN dan  DW. 

BCC berfokus pada reaksi dari kelompok 

Islam dan negara lain mengenai 

penembakan. Begitu pula dari DW yang 

fokusnya lebih kepada reaksi internasional. 

Ini berbeda dengan CNN yang lebih 

menunjukkan pemberitaan tentang kejadian 

secara detail serta respons dari masyarakat 

lokal. Pendapat dari Soliman sendiri bawa 

CNN menjadi reprsesentasi media AS yang 

menyukai pemberitaan kekerasan serta 

promosi terorisme.  

Pemberitaan yang didominasi oleh 

kejadian teror secara detail berpengaruh 

pada peningkatan kasus Islamophobia. 

Seperti dalam artikel yang ditulis oleh 

Muhammad Fawwaz Syafiq Rizqullah dan 

Antar Zidane (2019), mengungkapkan 

bahwa terjadi kekerasan atau kerusakan 

fasilitas umum oleh Islamophobia yang 

disebabkan oleh berita aksi penembakan di 

Masjid Christchurch di Selandia Baru. 

Menurut laporan dari  Australian 

Broadcasting Corporation (ABC), yang 

dikutip mereksa, terdapat 247 kerusuhan 

yang disebabkan oleh kelompok 

Islamophobia terhitung sejak serangan 

Christcurch. Mereka juga melakukan 

penyerangan terhadap warga Muslim. 

Serangan ini kemudian menjadi pemicu 

semakin tersebar masyarakat yang 

memiliki ketakutan serta kebencian 

terhadap pemeluk Islam. Noshina Saleem, 

dan rekan (2021) juga berpendapat bahwa 

pemberitaan dari media sangat 

mempengaruhi oleh perkembangan 

Islamophobia di negara minoritas Muslim. 

Ia melihat berita dari pers yang 

menampilkan info kekerasan berikaitan 

dengan Islam dan Muslim menjadi faktor 

utama. Pendapat dari Saleem jika dikaitkan 

dengan argumen Soliman maka dapat 

diambil sebuah pernyataan bahwa CNN 

yang menyukai informasi kekerasan serta 

terorisme memiliki hubungan terhadap 

peningkatan Islamophobia. 

CNN dengan pemberitaan yang 

mayoritas menyasar pada info kekerasan 

dan terorisme, sejalan dengan fokus 

Amerika Serikat dalam memerangi 

terorisme dengan stretagi penggiringan 

opini mengenai Islamophobia. Namun, jika 

menelisik ke arah pemberitaan di CNN 

Indonesia, ciri khas CNN Amerika Serikat 

yang didominasi oleh berita kekerasan serta 

terorisme lebih sedikit ditemukan. Ini 

dipengaruhi adanya gerakan anti-Amerika 

di Indonesia yang cukup berpengaruh pada 

agenda Amerika Serikat.  
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Anti-Amerika di Indonesia sendiri 

masuk kedalam kelompok negara-negara 

dengan masyarakat yang kontra Amerika 

cukup besar. Mengutip data observasi dari 

Matthew A. Gentzkow dan Jesse M. 

Shapiro (2004), dari sembilan negara 

mayoritas Muslim, Indonesia menduduki 

peringkat ke empat dengan nilai 88,9 untuk 

tidakkepercayaan dengan pelaku serangan 

9/11 yang diduga orang Arab. Sedangkan 

pemikiran anti-Amerika di Indonesia 

berada di peringkat tertinggi yang memiliki 

poin 0,88 dengan jangkauan nilai 0-1. 

Kemudian dalam penelitian Saiful Mujani 

(2005) menunjukkan data mengenai 

perkembangan gerakan anti-Amerika di 

Indonesia. Melalui survei dari Lembaga 

Survei Indonesia tahun 2004,  Mujani 

menulis sejak kejadian 9/11, terdapat 

peningkatan kebencian oleh masyarakat 

Indonesia terhadap Amerika. Berdasarkan 

survei tersebut, pada tahun 2004 sebanyak 

42 persen orang mendukung adanya 

penolakan kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat.  Ini lebih banyak dengan mereka 

yang pro-Amerika dengan nilai 40,6 

persen. Alasan mereka yang memiliki rasa 

anti-Amerika adalah keyakinan mereka 

bahwa Amerika telah mengkampanyekan 

sebuah gerakan anti-Islam dalam kebijakan 

perang melawan teror  (Mujani, 2005). 

Pemicu Anti-Amerika di Indonesia 

semakin tinggi adalah kebijakan Presiden 

Donald Trump mengenai Yerusaalem 

sebagai ibu kota Israel, seperti yang 

dikatakan oleh Helmy Faishal Zaini, 

Sekretaris Jenderal NU (Salsabila, 2017). 

Kebijakan tersebut berimbas pada respons 

dengan demonstrasi serta rencana 

pemboikotan produk Amerika Serikat. 

Larangan imigran dari beberapa negara 

mayoritas Islam oleh Trump juga 

memancing peningkatan stigma negatif 

masyarakat Indonesia (Wardah, 2017).  

Gerakan anti Amerika Serikat yang 

mulai tumbuh memengaruhi persepsi buruk 

tehadap negara adidaya tesebut dan 

kepentingannya di Indonesia. Dalam survei 

yang dilakukan oleh Pew Research 

mengenai skor positif terhadap Amerika 

Serikat tahun 2019, Indonesia memberikan 

skor positif sebanyak 42 persen dan skor 

negatif 32 persen. Dari survei tersebut 

terlihat masyarakat yang pro Amerika 

Serikat lebih banyak dibanding anti-

Amerika (Kurnia, 2020). Kendati demikian 

pandangan negatif tersebut tidak bisa 

diremehkan pengaruhnya. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Duta Besar Rusia 

untuk Indonesia, Lyudmila Vorobiev, 

bahwa mayoritas masyarakat Indonesia 

lebih memberikan dukungan kepada 

Moskow daripada untuk Kyiv. Pernyataan 

ini diperoleh dari hasil analisanya dari 

penggunaan media sosial  masyarakat 

Indonesia. Analisa Vorobieva juga 

menunjukkan pengaruh stigma negatif 

masyarakat terhadap Amerika Serikat yang 
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semakin meluas (Erina, 2022). Narasi 

dukungan masyarakat Indonesia terhadap 

Rusia dalam konfliknya dengan Ukraina, 

menurut Radityo Dharmaputra, Peneliti 

Studi Rusia dan Eropa Timur Universitas 

Airlangga, difaktori oleh kekecewaan 

Amerika dengan sikap anti-Islam serta citra 

dari Rusia yang bersahabat dengan Islam 

(CNN-Indonesia, 2022).  

Dengan memperkuatnya pengaruh 

gerakan anti-Amerika di Indonesia bisa 

menjadi halangan terhadap kepentingan 

Amerika Serikat di Indoneisa. Selain itu, 

kemungkinan menjadi peluang bagi sekutu 

Rusia dan Cina untuk memperkuat 

posisinya di Indonesia. Oleh karenanya 

dibutuhkan strategi persuasif untuk 

mengubah pola pikir gerakan anti Amerika 

untuk lebih terbuka dengan Amerika 

Serikat. Salah satu diantaranya adalah 

penggunaan media berita CNN di Indonesia 

yang bertujuan untuk menggiring opini 

masyarakat terkait Amerika Serikat.  

Dalam memenangkan pemikiran 

anti-Amerika, Amerika Serikat berusaha 

menunjukkan karakteristik negara yang 

baik melalui berita CNN. Sebagai contoh 

dalam kasus konflik Palestina-Israel. Berita 

mengenai hubungan Palestina-Israel di 

cnnindonesia.com menunjukkan posisi 

Amerika Serikat yang mendukung 

Palestina sebagai bangsa terjajah. 

Sebagaimana dalam artikel berita tanggal 3 

April 2021 yang berisi upaya Amerika 

Serikat melakukan mediasi di antara ke dua 

negara serta meningkatkan bantuan 

kemanusiaan di Palestina (CNN-Indonesia, 

2021). Atau artikel yang diterbitkan pada 

14 Otober 2021 yang membicarakan 

revolusi kebijakan Amerika Serikat 

terhadap Palestina, di antaranya 

pembukaan kantor konsulat AS untuk 

Palestina di Yerussalem (CNN-Indonesia, 

2021). 

Berbanding terbalik dengan apa yang 

tertulis di cnn.com, berita Palestina-Israel 

mayoritas artikel ditulis dari sudut pandang 

Israel serta menunjukkan superior dari 

Israel atas Palestina. Ini dibuktikkan 

dengan sejarah konflik Israel-Gaza, tertulis 

bahwa latar belakang konflik adalah 

keinginan Israel untuk mendapatkan tanah 

yang dijanjikan (Greene & Lieberman., 

2021). Kemudian di artikel lain 

memperlihatkan ketegasan Israel dalam 

mempertahankan tanah yang dijanjikan 

serta perjuangan Israel dalam melawan 

terorisme afiliansi dengan ISIS di Tel Aviv 

(Lyons & Calzonetti, 2022). Bahkan dalam 

suatu artikel pada 18 Mei 2021, meski 

menyatakan dukungan gencatan senjata 

namun tidak ada pernyataan Biden 

menyuarakan gencatan senjata serta 

mengancam Israel untuk mundur dari Gaza. 

Biden juga masih bersikukuh untuk 

menganggap bahwa serangan Israel di Gaza 

adalah tindakan pertahanan diri terhadap 

Hamas (Liptak, 2021). Jenis pemberitaan 
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yang menggambarkan keberpihakan 

Amerika pada Israel tidak dapat ditemukan 

dalam website CNN Indonesia. 

Selanjutnya di CNN Indonesia, 

publikasi artikel mengenai dunia Islam 

lebih kepada laporan mengenai kehidupan 

Muslim di Amerika Serikat. Dalam 

pencarian di website CNN Indonesia, 

dengan kata kunci Muslim dan Amerika, 

berita yang ditampilkan mayoritas 

mengenai penerimaan dari kalangan artis 

dan politikus terhadap Muslim serta 

kebaikan warga negara Muslim Amerika. 

Sebagai contoh, artikel yang ditulis tahun 

2018 tentang keterlibatan Muslimah dalam 

pemilihan kongres (CNN-Indonesia, 2018). 

Atau dalam isu anti-Muslim oleh Donald 

Trump, CNN Indonesia tetap memberikan 

fakta tersebut dalam pemberitaan namun 

diakhiri dengan upaya politisi lainnya 

untuk tetap menjaga hubungan baik dengan 

masyarakat Muslim di Amerika (Mukti, 

2017). Amerika juga menggambarkan 

dirinya dalam sebuah artikel bahwa 

usahanya untuk menegakkan keadilan dari 

diskriminasi terhadap Muslim dengan 

penegakan hukum jika dilaporkan telah 

meresahkan (Susatha, 2016). 

Dari perbandingan framing oleh 

CNN dan CNN Indonesia terlihat 

perbedaan dari keduanya. Untuk stereotip 

anti-Amerika di Indonesia, CNN Indonesia 

lebih banyak menampilkan pemberitaan 

yang berhubungan tentang upaya Amerika 

dalam membangun negara-negara 

mayoritas Muslim, menekan 

Islammophobia serta kehidupan Muslim 

yang damai di Amerika Serikat. Sedangkan 

terkait Islamophobia di Amerika Serikat 

dan negara dengan minoritas Muslim, CNN  

memberitakan secara detail setiap kejadian 

terorisme serta ketidakstabilan politik di 

negara-negara mayoritas Muslim. CNN 

Effect kemudian bekerja memengaruhi 

pandangan Islamophobia di kawasan 

tersebut. Ini berkaitan dengan Kepentingan 

Amerika Serikat mengenai agenda  perang 

untuk terorisme. Sedangkan di Indonesia, 

sebagai negara mayoritas Muslim yang 

demokrasi, Amerika memilih langkah 

berbeda melihat gerakan anti-Amerika 

yang cukup besar. 

 

Dua Identitas CNN sebagai Respons 

terhadap Persaingan Media 

Internasional dan Indonesia 

Persaingan CNN dengan Media 

Internasional terbilang cukup ketat. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian Fliz Coban bahwa CNN pada 

penelitiannya telah menjadi hegemoni 

pemberitaan internasional mengalahkan 

Al-Jazeera, RT dan CCTV.  Ini bukan 

berarti CNN tetap berada pada posisi atas di 

tahun berikutnya. Pada tahun 2022, Press 

Gazette menyediakan data dari platform 

interlijen digital Similarweb, bahwa The 

New York Times menjadi situs berita dari 
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Amerika Serikat yang paling banyak 

dikunjungi dengan kenaikan 76, 5 persen. 

Baru diikuti oleh dailymail.co.uk dan CNN 

yang kedua mengalami persentase sebesar 

17 persen. Sedangkan dalam lingkup 

global, BBC menjadi peringkat pertama, di 

bawahnya terdapat dailymail.co.uk dan 

theguardian.com. Untuk kategori Live 

Universal Awareness Map, Al Jazeera 

menduduki persentase tertinggi dengan 168 

persen, kemudian terdapat reuters.com 76 

persen, nytimes.com dan RT.com  58 

persen   (Majid, 2022) 

Sebagai sebuah perusahaan media, 

diperlukan sebuah strategi untuk 

memenangkan persaingan dengan media 

lain. Salah satunya bekerja sama dengan 

pihak penyiaran negara lain yang memiliki 

peluang pembaca tinggi. Dari sekian 

banyak negara, Indonesia menjadi negara 

dengan tingkat peluang pembaca media 

berita online yang diperhitungkan. Dalam 

survei yang dilakukan oleh Reuters 

Institute tahun 2021, Indonesia menduduki 

peringkat kedua sebagai negara dengan 

masyarakat yang membayar berita daring 

preminium terbanyak se-Asia Pasifik 19 

persen persen. Hal ini mengalami 

perkembangan bahwa Indonesia 

menempati peringkat tinggi di kawasan 

Asia Pasifik jika disandingkan dengan 

survei yang dilakukan oleh Nielsen 

Indonesia. Pada tahun 2014-2017, 

masyarakat Indonesia baru mengalami 

masa peralihan dari pembelian koran untuk 

mendapatkan berita menjadi pembaca situs 

jaringan berita (Ramadhanty, 2021).  

Kesempatan ini disadari oleh CNN 

sebagai perusahaan media yang telah 

berdiri sebelum Perang Dingin untuk tetap 

bertahan di tengah persaingan media berita 

secara global. CNN masuk ke Indonesia 

tepat ketika masyarakatnya mengalami 

masa peralihan di tahun 2014-2015. 

Kendati demikian, meski telah 

mendapatkan pasar di Indonesia, tidak 

menutup kemungkinan adanya persaingan 

dari media internasional yang juga masuk 

ke Indonesia atau media berita lokal.  

Seperti The British Broadcasting 

Company (BBC) merupakan saluran 

penyiaran berasal dari Inggris dengan  

menargetkan pasar internasional yang 

memiliki prinsip untuk tidak berpihak dan  

mandiri   (Mytton, 2008). BBC dapat 

diakses dalam website BBC Indonesia, 

sama halnya dengan CNN. Jauh sebelum 

adanya BBC Indonesia dalam bentuk 

website, BBC sudah memiliki siaran khusus 

di Indonesia melalui radio sejak tahun 1949 

(BBC-Indonesia, 2003). Selain BBC, 

media internasional dan Indonesia juga 

mengenal Al Jazeera sebagai satelit 

network yang menyediakan informasi 

terkait peristiwa global. Awalnya Al 

Jazeera berfokus kepada dunia Timur 

Tengah dengan menggunakan bahasa Arab. 

Baru di tahun 2006, Al Jazeera mulai 
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mengembangkan diri salah satunya dengan 

mengeluarkan versi bahasa Inggris. 

Karakteristik informasi atau berita dari Al 

Jazeera adalah menyoroti kejadian atau 

suara kelompok yang jarang dipublikasi 

media lainnya   (Usher, 2013). Ciri khas 

aljazeera lainnya adalah berita yang 

ditayangkan merupakan represntasi dari 

ragam budaya, baik Timur dan Barat.  

Al Jazeera sendiri baru bekerja sama 

dengan pemerintah Indonesia, perusahaan 

siaran dan televisi Indonesia pada tahun 

2018, tepat ketika diresmikannya kantor 

Televisi Al Jazeera di Jakarta (Novianty, 

2018). Sebelum bekerja sama dengan 

Indonesia, Al Jazeera telah menjadi pilihan 

beberapa Muslim di Indonesia karena 

menampilkan pemberitaan Timur Tengah 

dengan sudut pandang berbeda dengan 

media berita yang berasal dari Barat. 

Seperti mengenai aktivis demo di Kairo, 

Mesir, Al Jazeera menyiarkan secara 

langsung peristiwa tersebut. Mereka juga 

mampu mewawancari secara langsung para 

aktivis pro-demokrasi Mesir. Bahkan 

ketika pemerintah Mesir telah memblokir 

siara Al Jazeera, saluran berita tersebut 

mengubah strategi pada pemberitaan yang 

terkoneksi di Internet untuk pembaca 

internasional (Lubis, 2011). Ada pula 

media berita internasional yang memiliki 

kerja sama dengan penyiaran berita 

Indonesia lainnya, di antaranya VOA 

Indonesia (Amerika Serikat) dan CNBC 

Indonesia (Amerika Serikat). 

Dengan adanya kerja sama BBC atau 

Al Jazeera dengan Indonesia, menjadi 

pesaing CNN dalam menggaet pembaca 

Indonesia dalam menyediakan berita 

internasional. Keduanya memiliki ciri khas 

masing-masing, BBC dengan kenetralan 

berita atau Al Jazeera yang menarik 

pembaca Muslim dari Timur Tengah dari 

sudut pandang orang lokal. CNN juga harus 

berkompentisi dengan media berita online 

dari Indonesia yang telah memiliki 

kepercayaan pembaca lebih dulu, 

diantaranya Tempo.co, Kompas, 

Magdalena, The Jakarta Post, Vice Id, 

Kumparan, Tirto.id, Mojok.co, IDN Times, 

Whiteboard Journal (GetCraft, 2020). 

Media berita online Indonesia terkenal 

dengan kolaborasi antara berita dan media 

sosial sehingga mudah menarik perhatian 

pembaca. Ini berbeda dengan media berita 

Internasional yang cenderung formal dalam 

penyiaran atau publikasi.   

Dengan menyoroti persaingan 

ditingkat global atau Indonesia, CNN 

mengambil strategi dengan menawarkan 

identitas berita yang disesuaikan 

karakteristik pembacanya. Dalam artikel 

yang ditulis Mohd Faizal Kasmani 

(Kasmani, 2013), strategi dengan identitas 

yang berbeda dengan media lain dalam 

dunia pemberitaan adalah hal umum terjadi 

dalam persaingan saluran berita Barat. 
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Mereka saling menunjukkan sudut pandang 

yang berbeda satu sama lain dalam 

melaporkan peristiwa sebagai bentuk nilai 

jual mereka kepada pembaca. Faizal juga 

menilai di antara sekian banyak media 

berita global, CNN dan Al Jazeera menjadi 

perusahaan media yang paling kompetitif, 

sedangkan untuk BBC mereka lebih 

mementingkan reputasi berita mereka 

kepada pembaca. 

Dari argumen Faizal, bisa dipahami 

alasan jika melihat dari sudut pandang 

CNN sebagi sebuah perusahaan yang lebih 

menyoroti isu Islamophobia untuk pembaca 

global. Ini menjadi strategi untuk 

membentuk sebuah identitas bahwa CNN 

berpihak kepada kelompok Islamophobia 

yang jarang disentuh oleh media 

internasional. Dengan menargetkan 

kelompok Islamophobia melalui framing 

identitas, CNN menghindari persaingan 

dari media berita internasional lainnya 

terutama dari Al Jazeera. Identitas 

kemudian berubah ketika melihat CNN 

Indonesia yang pemberitaannya lebih 

bersahabat dengan kaum Muslim sebagai 

mayoritas. Dengan pertimbangan anti-

Amerika serta banyak penelitian yang 

menyoroti CNN sebagai media yang 

menjadi tangan kanan kepentingan 

Amerika Serikat, perubahan identitas berita 

yang lebih proMuslim di Indonesia diambil 

oleh CNN. Meski identitas yang ditawarkan 

berbeda dengan apa yang mereka berikan 

kepada pembaca internasional, bagi CNN 

ini adalah seni mereka untuk bertahan dari 

media internasional yang juga masuk ke 

Indonesia dan media lokal.  

 

Ambiguitas Identitas dalam CNN Effect 

Dari perbandingan framing oleh 

CNN dan CNN Indonesia terlihat 

perbedaan dari keduanya. Untuk stereotip 

anti-Amerika di Indonesia, CNN Indonesia 

lebih banyak menampilkan pemberitaan 

yang berhubungan tentang upaya Amerika 

dalam membangun negara-negara 

mayoritas Muslim, menekan 

Islammophobia serta kehidupan Muslim 

yang damai di Amerika Serikat. Sedangkan 

terkait Islamophobia di Amerika Serikat 

dan negara dengan minoritas Muslim, CNN  

memberitakan secara detail setiap kejadian 

terorisme serta ketidakstabilan politik di 

negara-negara mayoritas Muslim. CNN 

Effect kemudian bekerja memengaruhi 

pandangan Islamophobia di kawasan  

tersebut. Ini berkaitan dengan kepentingan 

Amerika Serikat mengenai agenda  perang 

untuk terorisme. Sedangkan di Indonesia, 

sebagai negara mayoritas Muslim yang 

demokrasi, Amerika memilih langkah 

berbeda melihat gerakan anti-Amerika 

yang cukup besar dan memiliki kesempatan 

untuk menghalangi kepentingannya di 

Indonesia. Dua identitas yang dibentuk oleh 

CNN untuk masyarakat internasional dan 

Indonesia juga dimanfaatkan oleh media 
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tersebut agar bertahan dari persaingan 

sesama media berita. Mereka 

menyesuaikan narasi berita dengan kultur 

sosial masyarakat setempat. Jika melihat 

apa yang disajikan dalam 

CNNIndonesia.com, karakteristik berita 

CNN Internasional dengan dominasi narasi 

penuh kekerasan dan keberpihakan pada 

kelompok Islamophobia, berubah menjadi 

lebih hangat terhadap Muslim. Hal ini 

untuk menarik minat pembaca Indonesia 

yang mayoritas Muslim serta mengubah 

persepsi anti-Amerika yang mungkin 

menjadi faktor ketidak-tertarikan 

masyarakat dengan berita dari media 

Amerika Serikat.  

Bagi  konstruktivis, perilaku CNN 

dengan membentuk dua indentitas sebagai 

sebuah baik karena didorong adanya 

kepentingan dari Amerika atau perusahaan 

itu sendiri, tidak bisa diterima. 

Konstruktivisme percaya bahwa seorang 

aktor hanya memiliki satu identitas yang 

dibangun dari norma sosial dan kemudian 

disetujui oleh aktor lain untuk membentuk 

sebuah komunitas. Dengan dua identitas 

dari CNN mengenai isu Muslim dan 

terorisme juga menunjukkan bahwa CNN 

sebagai media berita tidak mengetahui 

sebenarnya “siapa” mereka dan 

menunjukkan betap lemahnya kepentingan 

mereka dengan identitas yang beragam.  

Hal ini akan berpengaruh pada 

ambiguitas terhadap pesan yang ingin 

disampaikan kepada pembaca, baik mereka 

yang anti-Amerika atau pendukung 

Islamophobia. Akibatnya membawa 

kepada ketidakefektifan dan tujuan strategi 

media akan tidak tercapai. Terutama ketika 

CNN harus bersaing dengan media yang 

lebih berkarakter, seperti yang telah 

dibahas pada diskusi sebelumnya. Media 

Internasional dengan identitas yang tidak 

berubah meski telah memiliki kerja sama 

dengan beberapa negara, justru lebih 

menarik perhatian dibandingkan CNN yang 

berusaha menyajikan dua identitas. Hal ini 

dibuktikan dengan data yang disajikan 

Press Gazette tahun 2022 bahwa CNN 

berada dibawah BBC atau Al Jazeera. BBC 

sendiri membentuk sebuah identitas berita 

yang netral dalam waktu cukup lama 

hingga media berita tersebut menjadi 

pencarian masyarakat dalam infromasi 

peristiwa dengan sudut pandang netral. 

Kemudian Al-Jazeera spesialisasi 

pemberitaan dunia Islam yang berani 

menampilkan narasumber beragam, baik 

kelompok  ekstrim, pemberontak atau 

negara. Ini kemudian membawa identitas 

bagi Al Jazeera yang kemudian menarik 

pembaca yang menginginkan narasi 

“berani” terkait dunia Islam. 

Identitas yang dibentuk Al Jazeera 

dan BBC membantu mereka menarik 

orang-orang menjadi sebuah komunitas  

pembaca. Identitas tersebut juga menjadi 

pembeda kepentingan mereka dengan 
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media lainnya. Ini merupakan strategi 

mereka untuk bertahan di tengah 

persaingan media internasional atau lokal. 

Berbeda dengan CNN, yang menurut 

penulis, justru membawa pada identitas 

yang ambigu, antara pendukung 

Islamophobia atau pendukung Muslim.   

 

SIMPULAN  

CNN  effect memerlukan sebuah 

ketegasan terkait identitas yang ingin 

mereka bangun dan mempersempit tujuan 

politik jika narasi berita yang dibawa 

terdorong oleh kepentingan Amerika 

Serikat. Dalam hal ini, antara membangun 

identitas sebagai fasilitator war of Terror 

atau meredam kelompok anti-Amerika. 

Kendati demikian, dua identitas yang saling 

bertolak belakang hanya berpengaruh bagi 

pembaca Indonesia yang memiliki akses 

berita CNN dengan narasi Islamophobia 

dan CNN Indonesia untuk meredam anti-

Amerika. Ini menimbulkan ketidakjelasan 

komunitas apa yang hendak dibentuk 

melalui dua identitas tersebut. Kepentingan 

melalui strategi CNN pada akhirnya tidak 

dapat  disampaikan kepada target yakni 

pembaca Indonesia. Sedangkan bagi pasar 

global, CNN Effect dengan dua identitas 

dari CNN internasional dan CNN Indonesia 

tidak terlalu berdampak bagi komunitas 

Islamophobia atau anti-Amerika. 

Alasannya CNN Internasional telah 

menetapkan identitas sebagai media yang 

menggiring opini negatif terhadap Timur 

Tengah dan mereka tidak mengakses narasi 

berita dari CNN Indonesia. 

Dari kasus tersebut, maka ambiguitas 

terhadap dua identitas dalam sebuah 

strategi bisa berpengaruh dan terasa bagi 

kelompok yang menyadarinya. Mereka 

sadar sehingga memunculkan kebingungan 

“siapa” dan “apa yang dituju” dari aktor 

tersebut. Sedangkan bagi komunitas yang 

tidak sadar bahwa seorang aktor 

memberikan dua identitas tidak akan 

berdampak apapun.  
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